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'-j_-ABSTRACT

'_seafarers to main crewing market in Europe North America and Far East. Basically,

in terms of quahty 1nd0nes1an seafarms are in the level of piaymg field w1th those of .
-:"_Ph1l1pp1nes India, V1etnam, Sri- Lanka, Bangladesh and’ other seafarer produomg:

“countries since its training centers. comply with standards or requlrements set up by

- the London-based International Mantlme Orgamzanon (IMO) written down ‘in’ the _ |

‘Standard of Training, Certification and Watchkeeping for . Seafarer (STCW) 1995.

. The world’s crewing market is bullish for the supplying countries for the last fifteen

years because young generation in the market states Ioses eagemess to become

_merchant mariner. They prefer workmg onshore since it poses little danger to

offshore. Nevertheless, in reality, . Indoneman seafarers. encounter difficulties in
grabbmg the opportunity due to, several individual and institutional lacks. Filipinoes
are on top of the list; they are the best choice for shipowners. Indians, Bangladeshles
“and Sri. Lankans are the next option. The individual problem is due to seafarer’s
competency in carrying out his duty onboard a. vessel while the institutional aspect

.....deals with policy and regulatlons adopted by the govemment to support the sector.

Key words: seafarers, Seamen Center, stakeholder, competency, work ethic

PENDAHULUAN

Menjadi pekerja di atas kapal, atau lazim dikenal sebagai pelaut, sejatinya
telah sejak lama dijalani oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan catatan sejarah yang

o As the blggest archlpelaﬂo state, Indonesm plays a pwotal role in the world’
L mantlme mdustry -And, indeed, the country has been doing so through supplymcr_ :

berhasil ditemukan di berbagai wilayah di Tanah Alr atau di Tuar negeri, pelaut-pelaut
kita telah mengarungi samudera luas ribuan tahun lalu, yang kita kenal sebagian
adalah pelayaran menuju Madagaskar dan Afrika Selatan, -

Dilihat dari sudut pandang 3um1ah angkatan kerja yang memilih mata
pencarian sebagai pelaut, terutama mereka yang berasal dari suku yang selama ini
subur menghasilkan pelaut, seperti Bugis dan Menado, menurun. Namun, tidak ada
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' pernermtah Kalaupun ada, data antarinstansi untuk satn kategori sangat bervariasi
. ‘schingga dapat menimbulkan anarki statistik yang cukup parah. :

. .'Meleka menekuni profesi irﬁ di negeri Gfang karena di dalam negeri tidak
-~ cukup banyak lowongan yang tersedia. karena minimnya jumlah kapal berbendera
* Indonesia. Di ‘samping ‘itu, kese_]ahteraan yang ditawarkan oleh- ‘operator-operator

. : - data yang dapat dlruguk untuk menggamba.rkan seberapa Jauh penurunan yang terjadi - S
" karena begitu tersebar kewenangan dalam ‘mengatur pelaut. di berbagai instansi

" kapal asing jauh lebih baik daripada kapal-kapal milik pengusaha domestik. Hal it

' tengah serbuan kapal-kapal asing.

Ddlam pembicaraan penulis dengan Hanafi Rustandi, Presiden Kesatuan
Pelaut Indonesia (KPI), pada awal 2007 terungkap satu fenomena yang menarik:
' pxhhan angkatan kerja Indonesm. menekuni profesi pelaut di luar negeri diiringi oleh
satu kenyataan bahwa generasi ‘muda di AS, Inggns, Denmark, dan Jerman, yang
memiliki perusahaan pelayaran besar, seperti P&O, Maersk, dan Hapag Lloyd, sudah
enggan bekerja di laut. Mereka lebih memilih bekerja di darat dengan gaji yang jauh
lebih besar daripada pendapatan seorang pelaut. Yang paling penting, mercka tidak
perlu meninggaltkan keluarga untuk waktu yang cukup lama. Dengan kata lain, pelaut
kita memiliki peluang yang sangat besar bekerja di kapal-kapai asmg Sayangnya,
tldak ada data statlstik yang dapat du‘u}uk

Peluang yang terbuka luas itu, baik untuk rating dan officer, belum dapat
dimanfaatkan oleh pelaut [ndonesia dengan maksimal. Rating adalah istilah untuk
selurnh jabatan di bawah officer yang dalam kemiliteran setara dengan bintara. Able-
bodied seamen, atau dikenal dalam dunia pelayaran dengan istilah AB, masuk dalam
jajaran ini. Sementara itu, officer adalah kepala dari berbagai departemen yang ada di
atas kapal, seperti dek/anjongan dan mesin. Nakhoda (capiain) tidak termasuk dalam
jajaran ini; ia di atas seluruh jabatan, ia mewakili negara bendera (flag state).

Dari pemaparan di atas tampaknya ada banyak masalah yang muncul dalam
menempatkan pelaut Indonesia di kapal-kapal luar negeri. Tulisan ini sedapat
mungkin menawarkan alternatif pemecahannya.

PELAUT INDONESIA

Tidak ada data valid yang dapat dirujuk mengenai jumlah pelaut Indonesia

i disebabkan pengusaha lokal: mamh berkutat dengan bagaimana bertahan hidup di .

saat 1. Memang, kita dapat mendatangi Direktorat Perkapalan dan Pelaut, Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut, Departemen Perhubungan, untuk mengetahui jumiah
pelaut dengan melihat berapa sertifikat, ijazah lant, dan bukun pelaut yang telah
dikeluarkan oleh instansi tersebut. Menwrut Kusumastanto (2003), kesemrawutan
yang ada terjadi karena bidang kemaritiman tidak menjadi arus utama dalam
kebijakan pembangunan ekonomi nasional.
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kan tetapl bagalmana keadaan par _ pelaut:setelah mereka mendapatkan_a . :

S ::dokumen—dokumen 1tu berapa banyak dan mereka beker}a di kapal kapal asmg, NN I

: "-"3_-'1116 g__ nggur

mendata, tetapi -pelauﬁzya sendm _:_t1dak tertlb'i'sehmgga susah melaksanakannya

'_'anggota KPI yang berdomisili -di Jakarta Bogor Depok Tangerang, _
~ (Jabodetabek) hingga kini masﬂl menganggur, padahal mereka pelaut-yang: pernah -
- bekerja di pelaya1an asmg dan knn suht memperoleh pekezjaannya kembah aklbat
-hambatan wgulasx : : ; _ : :

R Sementara 1tu Kamaluddm (2002) mengungkapkan bahwa menurut data

* ‘internasional yang dikutip oleh PT.Multikreasi Senalaut Services, suatu perusahaan -

pengerah pelaut, Indonesia pada 2001 hanya menempatl urutan kenga sesudah China

~dalam menyaimkan pelaut ke kapal-kapal asing. Nomor satu diduduki oieh Filipina.

~ Dari sisi penerimaan devisa, pelaut kita yang bekerja dx kapa1~kapal asmg itu telah
memberikan kontribusi USS1 80 _]uta per tahun L

Pelaut Indonesia telah mendapatkan d}dlkan dengan materi. Pengajamya pun
telah memenuhi standar internasional yang berlaku, yakni Standard of Training,
Certification and Watchkeeping for. Seafarer (STCW) 1995. Bahkan, Indonesia
termasuk dari beberapa negara yang masuk dalam white list IMO untuk pusat-pusat
pendidikannya. Adapun ijazah dan sertifikat yang dimiliki oleh pelaut-pelaut
Tndonesia mengacu pada standar internasional (tergambar pada Tabel 1 s.d. Tabel 3).

Tabel 1. IJ azah Pelaut Indonesia (DeldAnJungan)

~ No Ijazah 'Kemampuan T T K eterangan

1 Ahli Nautika Tingkat § Dapat menjabat Nakhoda kapal Dulu istilahnya
(ANTT) dengan tak terbatas berat kapal Pelayaran Besar I (PB

dan alur pelayaran. D).
2 Ahli Nautika Tingkat Dapat menjabat Mualim I/Chief Dulu istilahnya
- H{ANTID) " Officer tak terbatas berat kapal Peclayaran Besar II (PB

: dan pelayaran. : ID).

3 Nakhoda/Master Dapat  bekerja  pada  kapal

berbobot kurang dari 5000 ton
dengan pelayaran tak terbatas.

4 Makhoda/Master Dapat  bekerja pada  kapal
berbobot kurang dari 7500 ion,
daerah  pantai dan  harus
pengalaman sebagai Mualim
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"'--Kesatuan Peiaut I_ndonesxa (KPI) sendxn_tzdak_tahu berapa anggotanya, di- sampmw; —

'. Menurut Tempo. Interaktzf (11 Mez 2005), saat ini sekitar 16 768 dari. 23'_000"_" .
an Bekasi




---._;'i'.-:'Ahh Nautlka ngka
r:III (ANT III) :

Ahh ‘Nautika ngka :
VANTIY)

o _ﬁ*AhlI Nautlka Tm ka
.'.:;.V (AN T V)

: Nautxka ngkat

: --}Dasar (ANTD) -

- selama 2 tahun 5 B
Dapat men_;abat Mualim I/Chzef Dulu -
% _;__-_Off' icer pada kapal berbobot max Peiayaran Besar i (PB S
3000 DWT. o :
Dapat menjabat Perwua pada

.-_.__--kapal kapal antarpuiau

-';Dapat menjabat Perw;ra pada
: kapal—kapal kecﬁantar pulau e :

'PENEME’ATAN.PELA'Uff}ypthEéfA”Df;KéfﬁL LUAR NEGERIDAN_PERMSALAHANNYA

~. istilahnya

- AID). s
Dulu 1st1Iahnya Muahm .

.Pelayaran
U(MPD). o
Dulu 1st11ahnya Muahm Sl
-._"'_'iPelayaran Terbatas_ o

Sumber thkapel Dzyen Hubla

Tabe} 2 Ijazah Peiaut Indonesxa (Mesm)

Intcrsuler: RERES

. Ne Ijazah

g .Kemampuan

Keterangan _

T

Ahli Tekmk Tmakat
TATTI)

. Alli Teknik Tingkat

. Kepala
- Mesin/Chief
Engineer
" Kepala
‘Mesin/Chief

. Engineer . .. ...

1L (ATT 1)

Kamar

Kamar

Engineer
Ahli Teknik Tingkat

0 (ATT 10D
Masinis I/Second .

Kepala Kamar
Mesin/Chief

Engineer

Ahli Telnik Tingkat
IV{ATTIV)

-.'Dapat :menjabat Kepala Kamar
i -Mesin/Chief Engineer kapal tak
. terbatas.

‘Dapat menjabat dapat men_;abat
Masinis I/Second Engineer kapal .

tak terbatas.

‘Dapat bekerja pada kapal dengan

tenaga mesin kurang dari’ 3000
KW, pelayaran tak terbatas.
Dapat bekerja pada kapal dengan
tenaga mesin  tak  terbatas,
pelayaran daerah pantai.

Dapat menjabat Perwira Jaga (tak
terbatas).

Dapat bekerja pada kapal dengan

_tenaga mesin kurang dari. 3000

KW, pelayaran tak terbatas.
Dapat bekerja pada kapal dengan
tenaga mesin kurang dari 3000
KW, dacrah pantai dan haros
pengalaman 2 tahun sebagai
Masinis 1.

Dapat menjabat Masinis pada
kapal-kapal antarpulau.

Dulu istilahnya Ahli Mesin

Kapal C (AMK C).

Dulu istilahnya Ahli Mesin
Kapal B (AMK B).

Dulu istilahnya Ahli mesin
Kapal A (AMK A).

Dulu istilahnya Ahli Mesin
Kapal Pelayaran Intersuler
(AMEKPD

10

Ahli Teknik Tingkat
V(ATT V)

Ahl Teknik Tingkat
Dasar (ATT D)

Dapat menjabat Masinis pada
kapal-kapal kecil antarpulau.

Dulu istilahnya Ahli Mesm
Kapal Pelayaran Terbatas
{AMEPT).

Sumber: Ditkapel, Ditjen Hubla
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Tabel 3 Sertiﬂkat Keterampﬂan

-No Nama Sertifikat .
- Basic Safety Trammg (BST)
" Advanced Fire Fighting (AFF) SRR LR AR T
- Survival Craft & Rescue Boats (SCRB) 0
- Medical First A]d (MFA) %
j'Medmal Care (MC) G
'_'Tankex Famiharlzation (TF) RO
01l Tanker Trammg (OT)
o Chemical Tanker Training (CTT) BRI,
ey . quueﬁed Gas Tanker Trammg (LGT)
.10 Radar Simulator (RS) T

.11 ~ARPA Slmulator (AS) - h

12 Operator Radio Umum (ORU)/GMDSS

: Sumber thkapel Dtt;en Hubla

o0 e b e b

Dengan kondlsl mum pendldikan yang sudah berstandar mternasmnai
sejatinya pelaut Indonesia memiliki peluang yang sama untuk dapat diterima dan
bekerja di kapal-kapal luar negeri. Yang terjadi justru sebaliknya. Pelaut Indonesia
sangat sulit mendapat kesempatan bekerja di kapal-kapal luar negeri dibandingkan
mereka yang berasal dari Filipina, Bangladesh, Srilanka — negara-negara ini telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menyediakan pelaut
untuk kapal- kapal luar  negeri . setelah negara pertama dalam beberapa tahun
belakangan 1ni. 1

Salah satu penyebab mengapa pelant Indonesia susah memanfaatkan peluang
vang ada adalah etos kerja yang menurun. Sebelumnya hampir semua kapal asing
mempekerjakan pelaut dari Indonesia. Mereka dikenal memiliki etos kerja yang
tinggi, taat perintah, penyabar, dan pekerja keras. Akan tetapi, penilaian tersebut kini

......telah berubah karena berbagai tindakan tidak .disiplin, di antaranya sering berbuat.
onar dan tidak ada sanksi baik dari pemerintah maupun asosiasi pelaut di Indonesia.
Sebab lain, di samping tidak disiplin dalam bekerja, kualitas pelaut Indonesia saat ini
juga dianggap menurun. Kebanyakan pelaut Indonesia tidak menguasail pengetahuan
maritim yang nmumnya menggunakan bahasa Inggris.

PENEMPATAN PELAUT DAN PERMASALAHANNYA
——*——U%W*WW%WW B L —

bulanan sesuai dengan yang tertulis dalam Perjanjian Kerja Laut (PKL). Perjanjian
ini ditandatangani oleh tiga pihak, yakni pelaut/ awak kapal itu sendiri, perusahaan
pelayaran, dan syahbandar. Jika perjanjian dibuat di luar Indonesia, pihak kedutaan
besar RI, dalam hal ini Atase Perhubungan, bertindak mewakili negara/pemerintah.
Ada juga perusahaan pelayaran Indonesia, setelah menandatangani PKL dengan
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i : 3_perJanjlan yang d1sahkan KPI mengutlp US$15

B8 -PENEMPA_TA'N_PE'LAU_TJNbONESJA_DI_KAPALLUARNEG_ERIbANPERmSALAHANNm S

e -'-_"'ABK—nya, mendaiangl KPI untuk mengesahkan perjanpan tersebut Untuk setlap

Pelaut Indonesza mendapat kesempatan bekeua d1 kapalukapal iuar negeri

: secara’ langsung dari perusahaan pelayaran atau melalui perusahaan. pengerah pelaat S

B (manmno agency) Ada kecenderungan pelaut mendapatkan pekerjaan ‘makin banyak

“ o omelalui - perusahaan ini, “suatu - hal “yang ‘wajar mengingat’ mereka -~ memiliki

: ..:data statistlk rnengenal tren 1111 i

“--F’jakses/mformaSI ke pusat—pusat peiayaran mternasmnal Namun 1ag1 lagz tidak ada e

Alan halnya besar pendapatan pelaut sangat bervauasx Dx Indonema

: pendapatan pelaut sesuai dengan kesepakatan antara KPI dan Indonesian National
. Shipowners Association (INSA), yaitu berdasarkan upah. mmlmum reglonal (UMR)
- yang beriaku tetap1 leblh tinggi. sed1k1t darlpada UMR d1 darat Lo _

' Sementala ifu, pendapatan pelaut di kapal kapal asing kurang lebih sama

dengan yang berlaku di Indonesia. Hanya tingkat UMR di luar negeri jauh lebih

~ tinggi daripada di‘Tanah Air. Contohnya, seorang nakhoda di kapal Indonesia akan

' mendapat Rp 3,5 juta per bulan, sedangkan bila bekerja di Singapura, nakhoda di
kapal tanker akan mendapat US$2000 ditambah premi per bulan sebesar US$200
Peudapatan pelaut akan makin besar 31ka bekerja di Eropa ' .

© Ada beberapa permasalahan dalam menempatkan pelaut Indonesia di kapal-
kapal luar negeri. Pertama, Indonesia sampai sekarang belum juga meratifikasi
Konvensi Organisasi Buruh Dunia (ILO) No. 185 tentang Seqgfarer Identity Document
(SID). Dengan kelengkapan ini pelaut Indonesia akan mudah mendapatkan visa ke
negara-negara pemilik perusahaan pelayaran, seperti Amerika dan Eropa. Karena
tidak memiliki SID, banyak pelaut yang saat ini bekerja di kapal-kapal luar negeri
terancam akan dipulangkan ke Tanah Air. Di samping itu, pelaut kita juga
menghadapi masalah dengan pencitraan. Pasca-insiden penghancuran gedung World

- Trade Center di Amerika Serikat, 11 September 2001 silam dan berbagai teror bom di

Tanah Air membuat perusahaan pelayaran asing alergi memakai pelaut Indonesia
karena dianggap bangsa teroris.

Kedua, penempatan pelaut Indonesia di kapal-kapal asing juga sarat dengan
masalah hukum, dan para pelaut selalu berada dalam posisi yang lemah. Sebetulnya,
tidak ada yang salah dengan model tripartit yang telah berlangsung selama ini. Hanya
dalam setiap perjanjian kerja klausul yang mengatur perselisihan tidak dengan jelas
mencantumkan langkah-langkah untiuk menvelesatkannya

Hal itu sangat nyata jika pelaut dipekerjakan di kapal-kapal berbendera
kemudahan (flag of convenience/FOC), yaim bendera kapal dari negara-negara yang
memberikan banyak kemudahan kepada pengusaha pelayaran, dari pajak hingga
penggajian pelaut yang di bawah standar internasional, dalam hal ini yang ditetapkan
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-+ diberikan baik oleh pemerlntah maupun asosiasi pelaut di Indonesxa D1 sarnplng itu, -
S 'kuahtas pelaut Indonesm juga dmnggap menurun ‘karena kebanyakan ‘mereka. tidak -

o menguasan pengetahuan mantlm yang umumnya menggunakan bahasa Inggrls

- _-_REKOMENDASI o : \
: Dengan semua kondm yang mehputl pelaut Indonesaa dan penempatan
mereka di kapal-kapal luar negeri sebagaimana  tergambar di atas, “penulis

- mengusulkan beberapa rekomendasi untuk dlpertzmbangkan dalam memutuskan

' kebgakan penempatan pelaut Indones1a d1 1ua1 negen pada masa depan .3

Pertarna pexlu dmpayakan pendataan Jurnlah pelaut Indones;a, terutama yang
beker_]a di kapal—kapal luar negerl. Caranya dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentmgan ‘(stakeholders), baik ~Departemen Perhubungan, KPI, *maupun
Departemen Tenaga Kerja. Data yang valid akan dapat membantu semua plhak dalam
menjadikan pelaut sebagai pekerjaan yang dapat dlandalkan oleh angkatan kexja dan
sumber pemasukan devisa bagi negara. . 4

.. Kedua, perlu segera di_1fatiﬁka_si Konvensi Organisasi Buruh Dunia (ILO) No.
185 tentang Seafarer Identity Document (SID) supaya nasib pelaut Indonesia lebih
baik lagi di negeri orang. Di samping itu, sejalan dengan proses tersebut, perlu juga
dipikirkan untuk membuat peraturan perundang-undangan mengenai pelaut. Sebagai
contoh, di Filipina dikenal istilah the Law of Seamen, yang antara lain memuat tata
tertib bekerja sebagai pelaut.

Ketiga, perlu dipikirkan untuk membentuk sebuah lembaga/pusat pelaut
(seamen center) -- yang lagi-lagi harus melibatkan seluruh pemaugku kepentmgan -

trrtok TeTda kAT Sena  UTISan  (alanm  THembina (enaga  Kerja  petaut, —dart
akomodasi, kesehatan, hingga bantuan hukum. Pendanaan untuk mendirikannya
dapat sharing antara KPl, pemerintah daerah, dan pengusaha properti. Lokasinya
dapat di Batam, Karimun, atau Tanjung Pinang, Provinsi Kepulauan Riau (Kepri).
Namun, melibat kondisi sosial ekonomi yang ada, fasilitas i lebih cocok dibangun
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~ Indonesia '-inengalanlx masalah karené'etosikerja mereka mula: ‘menurun. Kml pelaut_ ae
.. Indonesia sering. kurang dismim dan berbuat onar.’ Parahﬁya tidak ada sanks1 yang :




R __pgm__mTANPELAUWDONESM.DJKA&;L L.UAR NEGERI DAN PERMASALAHANNYA

di Ba.tam atau Tangung Pamng Perlu feaszbzlzty studzes untuk menentukan mana darl ';If_ - |

= kedua daerah 1tu yang betul bei"ul 1ayak menj adl seamen center

S Kepn deka’t sekah dengan Smgapura yang merupakan maritime . center S
E -ftelpentmcr di Asxa Tenggam sehmg a dari sisi.ekonomi, investasi yang dibenamkan . -
'_-membangtm seqmen cenler cepat. kembali kalena ada market yang bagus. Dalam arti . -

= lain, seamen center akan: naelljadl pendukuno berbaga1 aktzwtas kemarltlman yang

S -_ma_]u dan mteilsif di Smffapuia SN

i .Wacana seamen C‘enfef menank dlkedepankan mengmgat sampax saat ini

'::':Indoﬁesm belum mem111k1 fasilitas tersebut, padahal pelaut- peiaut Indonesia sangat -

: _membumhkannya Dari 151.339 peiaut yang bekerja di kapal asing saat ini, hampir
‘sebagian besar naik atau turun melalui seamen center di Singapura. Praktik ini ikut
membangun citra MNegeri Singa ifu sebagal maritime center di kawasan Asia Pasifik
(Batam Pos, 28 Agustus 2006). ' '

Seamen center ttu nantinya harus ditetapkan sebagai single gateway bagi para
pelaut yvang akan naik atau turun kapal persis seperti keberadaan Terminal 3 di
Bandara Udara Soekarno Hatta yang dikhususkan untuk keberangkatan dan
kedatangan tenaga kerja luar negeri.

Keempat, per}.u segera ditetapkan upah minimum untuk pelaut. Menurut ITF,
kerja pelaut sangat berat dan karenanya memerlukan kondisi kerja yang berlainan
dengan pekerja sekior lainnya. Kapal layaknya satu pabrik, tetapi ia bergerak terus
mengarungi samudera dengan menembus badai, menerjang ombak dan kadangkala
dihadang gerombolan perompak, Pekerja di atasnya tentulah akan sangat terpengaruh
pada kondisi tersebut baik fisik maupun mental. Kalau sudah berhadapan dengan
badai atau ombak vang menggunung, pilihan yang tersedia hanya dua: meninggal
atau selamat. Pekerja di darat juga tidak luput dari kecelakaan, tetapi peluang
kematian masih JLE’lh lebih kecﬂ dal lpada peker}a di laut.

Klm, dengan teknoiog1 mn,{_,gzh d1 atas kapal yang berujung pada makin
sedikitnya jumlah pelaut yang dibutuhkan untuk mengawakinya, beban ifu makin
bertambah. Jika sebelumnya seorang pelaut mengurusi satu pekerjaan, sekarang harus
dapat mengerjakan pekerjaan lain dalam waktu hampir bersamaan. Kelelahan luar
biasa mernpakan dampak vang fidak dapat dihindan oleh pelaut.

Keadaan akan makm parah _}lka ia bekerja di atas kapal berbendera
kenmdahan, Di kanal i i cerakan de
yang sangat minim, maiahan ada yang tzdak mendapat bayaran sama sekali. Menurut
organisasi yang bermarkas di London itu, negara yang termasuk kelompok FOC,
antara lain, adalah Antigua dan Barbuda, Bahamas, Barbados, Liberia, dan Perancis
(second register).
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e Mesklpun peiaut mendapat waktu 1st1rahat saat sepertx 1tu tldak terialu CE R
S :'"banyak memberi dampak kepada mereka, Pasalnya, tempat istirahat masih di lokasi -
.. yang sama dengan tempat; bekerja. Inilah faktor yang mempengaruhi kondisi mental -~ -
S adi, Jika mereka turun ke ‘darat,’ waktu yang tersedia tidak cukup untuk bersantzu__
.dengan cara yang normai Peiaut blasanya berada d1 satu peiabuhan pallng lama tlga S

harl seleblhnya berlayar R

o 'Besamya sangat tergantung pada pangkat mereka

oo Jika standar upah minimum untuk peiaut dlterapkan, profe& peiaut akan
'dximk dan men_}adl p}hhan generasi muda Indonesia yang saat ini masih banyak yang
-menganggur Mereka akan mehhat pekerjaan pelaut cukup menjanjlkan karena
gajinya -lumayan besar. Jika generasi muda berbondong~bondong menjadl pelaut
Indonesia akan menjadl negara marltlm yang betul betul mempunyal Jandm yang
dapat dlbanggakan B \&
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i Saat ini peiaut Indonesza dlgajz sedlkxt dz atas upah mlmmum prov13151 (UMP) S I_
-oieh pemzhk kapal. ITF telah membenkan standar untuk penﬁupahan pelaut yakni oo S

'_'__-'j_;_USS 1.500. Nominal ini. dsbeﬂkan untuk pelaut dengan pangkat perwira, sementara i
- untuk pangkat terendah atau AB (able—bodzed seamen) berkisar antara US$ 500 dan e
‘USS$ 600. Di samping upah minimum, para pelaut harus dihndung1 oleh asurans; -

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIKA ATMA JAYA 111






